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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) peran gender, (2) relasi
gender, (3) bias gender dalam buku pelajaran untuk siswa sekolah dasar kelas
rendah dengan analisis multimodal.

Sumber data penelitian ini adalahbuku pelajaran siswa sekolah dasar kelas
1,2, dan 3 meliputi mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, IPA dan IPS.
Data dianalisisdengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Keabsahan data
diperoleh melalui validitas (semantis, referensial, expert judgement) dan
reliabilitas (interrater dan intrarater).

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, peran gender
diekspresikan melalui teks verbal/kalimat ditemukan peran feminin sebanyak 63
kalimat (54%), peran gender maskulin 43 kalimat (36%), dan kesetaraan gender
12 kalimat (10%). Pada visual/gambar, ditemukan feminin sebanyak 19 gambar
(56%), maskulin 13 gambar (38%) dan setara 2 gambar (6%). Kedua, relasi
gender diekspresikan melalui teks verbal/kalimat ditemukan relasi gender yaitu
laki-laki mendominasi perempuan sebanyak 62 kalimat (43%), perempuan
mendominasi laki-laki sebanyak 70 kalimat (50%), perempuan tidak
mendominasi/dapat dikerjakan laki-laki sebanyak 6 kalimat (4%), laki-laki tidak
mendominasi/dapat dikerjakan perempuan 5 kalimat (3%). Pada gambar/visual,
relasi gender ditemukan perempuan mendominasi laki-laki 21 gambar (49%),
laki-laki mendominasi perempuan 20 gambar (47%), perempuan tidak
mendominasi/dapat dikerjakan laki-laki sebanyak 1 gambar (2%), laki-laki tidak
mendominasi/dapat dikerjakan perempuan 1 gambar (2%).Ketiga,bias gender
diekspresikan melalui teks verbal/kalimat, ditemukan marginalisasi sebanyak 21
kalimat (16%), subordinasi 28 kalimat (21%), stereotip 22 kalimat (17%),
kekerasan tidak ditemukan, beban kerja 61 kalimat (46%). Pada gambar/visual,
ditemukan marginalisasi sebanyak 4 gambar (8%), subordinasi 7 gambar (14%),
stereotipe 12 gambar (42%), dan beban kerja 18 gambar (36%).

Kata kunci : gender, peran gender, relasi gender, analisis multimodal.



Analisis Gender dalam...(Irma Pradita) 691

Abstract

This study aims to describe (1) gender roles, (2) gender relations, (3) gender
bias in textbooks for low grade elementary school students (1%, 2"
3"grades)with multimodal analysis.

The data were taken from textbooks of Indonesian Language, Mathematics,
Science and Social Sciences subject matters. Data were analyzed by qualitative
descriptive analysis technique. The validity of data were obtained through validity
(semantic, referential, expert judgment) and reliability (interrater and intrarater).

The results of this study are as follows. First, gender roles are expressed
through verbal/ sentence texts found feminine roles of 63 sentences (54%),
masculine gender roles of 43 sentences (36%), and gender equality 12 sentences
(10%). In the visual/drawing, found feminine as much as 19 images (56%),
masculine 13 images (38%) and equivalent 2 images (6%). Second, gender
relations are expressed through verbal/sentence texts found in gender relation:
men dominate women as many as 62 sentences (43%), women dominate men as
many as 70 sentences (50%), women do not dominate/can be done by men as
much 6 sentences (4%), men do not dominate/workable women 5 sentences (3%).
In pictures/visuals, gender relationships found women dominating men 21 images
(49%), men dominating women 20 images (47%), women do not dominating/able
to do men as much as 1 image (2%), men do not dominate/can be done women 1
pictures (2%). Thirdly, gender bias expressed through verbal/sentence texts, found
to be 21-sentence marginalization (16%), subordination of 28 sentences (21%),
22-sentence stereotypes (17%), violence was not found, workload 61 sentences
(46% . In the picture/ visual, 4 (8%) marginalization, subordinate 7 images (14%),
12 image stereotypes (42%), and workload 18 images (36%).

keywords: gender, gender roles, gender relations,multimodal analysis.



A. PENDAHULUAN
Dalamdisiplinlinguistik,

kontruksitekstual yang
melingkupipenciptaandanhubunganm
aknadapatdidekatidenganbeberapapen
-dekatan, diantaranyaadalahpen-
dekatanpendekatanLinguistikFung-
sionalSistemik (Systemic Functional
Linguistics),

AnalisisWacanaKritis
(CriticalDiscourse Analysis)
danPendekatanLinguistikFungsionalS
istemikpadaAnalisis Multimodal
(Systemic Functional approach to
Multimodal  Discourse  Analysis)
(HallidaydanHasan, 1992: 101).

Menurut Young dan Fitzgerald
melaluiNasution (2010),
pendekatanterakhirinilebihdikenalde
ngananalisis multimodal,

merupakananalisismenyeluruhterhad

apteks.
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Pentingnyaanalisis multimodal
berkaitaneratdenganpenggunaanteks-
teks yang tidakhanyame-
nampilkanteks verbal
berbentukbahasa,tetapijugamenggabu
ngkan-nyadenganbentuktekslain,
misalnyateks visual.

Melaluianalisis multimodal
akandiketahuibagaimanateks  verbal
danteks visual
membangunmaknasuatuteks,
apakahkedua model
tekstersebutsalingmendukung,
salingbertentangan,
salingtumpangtindih,
ataubahkanmemberikanmakna yang
berbedasatusama lain dalamteks yang
sama.
Keseluruhaninformasidalamteksakhir

nyaakanmenentukanmaknasepertiapa

yang ingindi-



tampilkanolehtekstersebutkepadakhal
ayak.

Salah
satucontohteksmultimodaladalahteks
verbal danteks visual
padabukupelajaran.Bukupelajarantida
khanyaberfungsise-bagai media
pembelajaran,
tetapijugaberfungsiuntukmenciptakan
berbagaipesandanmakna.

B. PEMBAHASAN

1. Penyampaian Teks Verbal Peran
Gender dalam Buku Pelajaran
Siswa SD Kelas Rendah

Pembahasanpertamadalampeneliti

anini.
a. Peran Feminin
Bibi sedang
memasak.(006/bhs/1/65)
Analisis  verbal menunjukan
bahwa kata “memasak” digunakan
untuk menunjukkan melakukan se-
suatu atau kejadian. Kalimat tersebut

bibi menjadi aktor yang sedang

melakukan pekerjaan yang sudah
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seharusnya dilakukan, yaitu memasak
di dapur.
Bibi sedang memasak.
Terhadap pertanyaan : Apa arti
kalimat tersebut ? bisa diberikan
jawaban dengan menjelaskan tentang
apa/siapa itu  (Bibi) melakukan
tindakan (Memasak).
b. Peran Maskulin
Ayah pergi bekerja. (024/ips/1/23)
Analisis  verbal  menunjukan
bahwa “pergi bekerja” digunakan
untuk  menunjukkan  melakukan

sesuatu. Kalimat tersebut ayah
menjadi aktor yang sedang me-
lakukan pekerjaan yang sudah se-
harusnya dilakukan vyaitu laki-laki
memiliki peran kegiatan produktif
dimana kegiatan yang dilakukan laki-
laki dalam rangka mencari nafkah.
Ayah pergi bekerja.
Terhadap pertanyaan :

Apa arti

kalimat tersebut ? bisa diberikan



jawaban dengan menjelaskan tentang

apa/siapa itu (Ayah) melakukan
tindakan (pergi bekerja).yangbekerja.
c. Setara
Ayah siapkan
sarapan.(043/bhs/2/14)

Dalam kalimat peran gender
analisis verbal menunjukkan bahwa
“siapkan sarapan” digunakan untuk
menunjukkan melakukan sesuatu atau
kejadian. Kalimat tersebut ayah
menjadi aktor  yang  sedang
melakukan pekerjaan yang sudah
seharusnya  pekerjan  perempuan
dilakukan oleh laki-laki.

Ayah siapkan sarapan.

Terhadap pertanyaan : Apa arti
kalimat tersebut ? bisa diberikan
jawaban dengan menjelaskan tentang
apa/siapa itu (Ayah) melakukan
tindakan (siapkan sarapan).

2. Penyampaian Teks Visual Peran
Gender dalam Buku Pelajaran
Siswa SD Kelas Rendah
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Gambar peran gender yang
terdapat pada buku pelajaran siswa
SD meliputi peran yang dilakukan
oleh feminin, maskulin dan setara

a. Peran Feminin

Intan bantu ibu masak.

(019/gbr/bhs/2/22)
Gambar peran gender terdapat

dua “participant”; seorang anak dan
disampingnya kiri ada “participant”
lainnya, seorang ibu yang memakai
celemek, tangan  kiri  sedang
memegang panci dan tangan kanan
memegang sendok. Setting pada
gambar menunjukkan bahwa gambar
tersebut adalah dapur. Panci, kompor,
mixer dan benda lainnya menjadi
seting dimana proses berlangsung.
b. Peran Maskulin

Peran maskulin seperti melaku-

kan pekerjaan di wilayah publik

banyak dilakukan oleh laki-laki.



Pak Umar berangkat ke kantor
pukul 07.00.

(024/gbr/mtk/2/33)
Gambar peran gender dalam

buku pelajaran  terdapat satu
“participant”; seorang laki-laki me-
makai kemeja, dasi dan membawa tas
melihat

sambil waktu di  jam

tangannya. Setting pada gambar
menunjukkan bahwa gambar tersebut
adalah depan rumah. mobil, rumah
dan benda lainnya menjadi seting
dimana proses berlangsung.

c. Setara

Imam mencuci baju.

o O
E] *.4“‘
(046/gbr/bhs/1/96)
Gambar peran gender dalam

buku  pelajaran  terdapat  satu

“participant”; seorang anak memakai

baju orenye sedang duduk, ditangan
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kirinya memegang baju dan di tangan
kanannya memegang sikat baju.
Tatapan mata anak laki-laki tertuju
pada baju yang dipegangnya. Setting
pada gambar menunjukkan bahwa
gambar tersebut adalah kamar mandi.

3. PenyampaianTeksVerbalRelasi
Gender dalam Buku Pelajaran
Siswa SD Kelas Rendah

a. Laki-laki mendominasi
perempuan.

Posisi  laki-laki yang men-
dominasi dalam pembagian sumber
daya dan tanggung jawab, manfaat
hak-hak, kekuasaan dibandingkan
dengan perempuan.

Imam dan Edi main bola.

(003/bhs/1/55)

Analisis verbal menunjukan
bahwa “main bola” digunakan untuk
menunjukkan melakukan  sesuatu.
Kalimat tersebut imam menjadi aktor
yang sedang melakukan permainan
bola yang didominasi oleh laki-laki

dibandingkan perempuan.



Imam dan Edi main bola.
(003/bhs/1/55)
Terhadappertanyaan
:Apaartikalimattersebut?
Bisadiberikanjawabandenganmenjelas
-kantentangapa/siapaitu  (Imam dan

Edi) melakukantindakan (main bola).

b. Perempuan mendominasi laki-

laki.
Posisi perempuan yang
mendominasi  dalam  pembagian

sumber daya dan tanggung jawab,

manfaat  hak-hak  dibandingkan
dengan laki-laki.
Puti gemar bermain boneka.
(061/bhs/2/26)

Kalimat relasi gender pada buku
pelajaran,analisis verbal menunjukan
bahwa “bermain boneka” digunakan
untuk  menunjukkan  melakukan

sesuatu. Kalimat tersebut Puti
menjadi aktor yang sedang permainan
boneka yang didominasi  oleh

perempuan dibandingkan laki-laki.
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Puti gemar bermain boneka.
(061/bhs/2/26)
Terhadappertanyaan

:Apaartikalimattersebut?
Biasdiberikanjawabandenganmen-
jelaskantentangapa/siapaitu (Puti)
melakukantindakan (bermain)
padabendatertentu (boneka).

c. Perempuan tidak
mendominasi/dapat dikerjakan
laki-laki
Posisi perempuan yang tidak

mendominasi  dalam  pembagian

sumber daya dan tanggung jawab,
manfaat hak-hak di wilayah domestik.

Lisa lihat ayah sedang masak.

(070/bhs/2/97)

Kalimat relasi gender pada
buku pelajaran, analisis verbal
menunjukan bahwa “masak” di-
gunakan untuk menunjukkan me-

lakukan sesuatu. Kalimat tersebut

ayah menjadi aktor yang sedang



melakukan pekerjaan memasak. Pe-

kerjaan di wilayah domestik yang

dapat dilakukan oleh laki-laki seperti
memasak.

Lisa lihat ayah sedang masak.

(070/bhs/2/97)

Terhadappertanyaan
:Apaartikalimattersebut? Bisa
diberikanjawabandenganmenjelaskant
entangapa/siapaitu (Lisa)
melakukantindakan  (lihat  ayah)
padapekerjaantertentu  (masak).Pada
“Lisa” hanyabisa
dipahamidarikonteksnyabahwahitume
nunjukkepadase-seorangyaitu “Lisa”;
menyatakansecaralebiheksplisitbahwa
orang yang bernama “Lisa”.

d. Laki-laki tidak
mendominasi/dapat dikerjakan
perempuan
Ayah dan Ibu baru saja pulang
bekerja. (021/bhs/1/124)

Analisis  verbal menunjukan

bahwa “pulang bekerja” digunakan
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untuk menunjukkan melakukan se-
suatu. Kalimat tersebut ayah dan ibu
menjadi aktor  yang  sedang
melakukan pekerjaan.
Ayah dan lbu baru saja pulang
bekerja. (021/bhs/1/124)
Terhadappertanyaan:
Apaartikalimattersebut?Bisadiberikan
jawabandenganmenjelaskantentangap
a/siapaitu  (Ayah danlbu) me-

lakukantindakan (pulangbekerja).

4. PenyampaianTeks Visual Relasi
Gender
dalamBukuPelajaranSiswa SD
KelasRendah

a. Laki-laki mendominasi
perempuan.

Ari bermain bola.

(007/gbr/bhs/1/63)
Gambar relasi gender pada buku
pelajaran terdapat dua “participant”;

seorang anak laki-laki memakai baju



bewarna pink celana coklat me-
nendang bola dan disampingnya Kiri
ada “participant” lainnya, seorang
anak laki-laki memakai baju bewarna
hijau dan celana biru yang me-
nendang bola juga. Tatapan mata
anak laki-laki tertuju padabola yang
ditendang, begitu juga dengan tatapan
mata anak yang memakai baju hijau
tertuju pada bola.

b. Perempuan mendominasi laki-

laki.

Posisi perempuan Yyang men-
dominasi dalam pembagian sumber
daya dan tanggung jawab, manfaat
hak-hak dibandingkan dengan laki-
laki.

Desi dan Ratih membuat kue bola-
bola cokelat.

(057/gbr/bhs/3/30)
Gambar relasi gender pada buku

pelajaran terdapat tiga “participant”;
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seorang anak perempuan rambutnya
dikucir dua sedang membentuk kue,
disamping kiri ada “participant”
lainnya, seorang anak perempuan
rambutnya dikucir satu sedang me-
megang panci, disampingnya kiri lagi
ada “participant” lainnya ada seorang
ana perempua sedang berdiri didekat
kompor. Tatapan mata anak per-
empuan tertuju pada kue yang di-
buatnya, begitu juga dengan tatapan
mata anak perempuan yang dikucir
satu yang tertuju pada anak
perempuan Yyang sedang membuat
kue. Setting pada gambar me-
nunjukkan bahwa gambar tersebut
adalah dapur. Panci, kompor, loyang
dan benda lainnya menjadi seting

dimana proses berlangsung.

c. Perempuan tidak
mendominasi/dapat dikerjakan
laki-laki

Posisi perempuan yang tidak

mendominasi  dalam  pembagian



sumber daya dan tanggung jawab,
manfaat hak-hak di wilayah domestik.

Imam mencuci baju.

‘f" m}
o
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(073/gbr/bhs/1/96)
Gambar relasi gender pada buku

pelajaran terdapat terdapat satu
“participant”; seorang anak memakai
baju orenye sedang duduk, ditangan
Kirinya memegang baju dan di tangan
kanannya memegang sikat baju.
Tatapan mata anak laki-laki tertuju
pada baju yang dipegangnya. Setting
pada gambar menunjukkan bahwa
gambar tersebut adalah kamar mandi.
Bak mandi, gayung, genangan air dan
benda lainnya menjadi seting dimana

proses berlangsung.

d. Laki-laki tidak mendominasi/dapat
dikerjakan perempuan
Posisi  laki-laki  yang tidak

mendominasi  dalam  pembagian
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sumber daya dan tanggung jawab,
manfaat hak-hak di wilayah publik.
Ayah dan lbu baru saja pulang

bekerja.

g
AL e

‘Ei_J (074/gbr/bhs/1/98)
Gambar relasi gender pada buku
pelajaran terdapat tiga “participant”;
seorang anak dan disampingnya Kiri
ada “participant” lainnya, seorang
laki-laki sedang memegang tas,
‘participant’ lain adalah seorang per-
empuan berpakaian rapi membawa
tas. Tatapan mata anak tertuju pada
laki-laki disamping kirinya, tatapan
mata laki-laki yang

tertuju

padaanaknya. Tatapan perempuan
tertuju pada anak.

5. PenyampaianTeks  VerbalBias
Gender dalam Buku Pelajaran
Siswa SD Kelas Rendah

Bias gender tampak manakala

kepercayaan budaya dan pengaturan



strural lebih cenderung berpihak pada

laki-laki daripada perempuan.

a. Marginalisasi
Peminggiran yang terjadi

karena adanya asumsi perempuan

lebih  tidak mampu melakukan

pekerjaan formal dibanding laki-laki.

Pak Tono seorang petani.

(123/ips/3/87)
Analisis  verbal

menunjukan
bahwa kata “petani” digunakan untuk
menunjukkan sebuah profesi. Kalimat
tersebut Pak Tono menjadi aktor yang
sedang melakukan pekerjaan yang
sudah seharusnya dilakukan, vyaitu
menjadi petani. Keterampilan yang
umumnya dimiliki laki-laki. Atas
dasar itu banyak perempuan yang
mengalami peminggiran.
Pak Tono seorang petani.
(123/ips/3/87)
Terhadappertanyaan
:Apaartikalimattersebut?

Bisadiberikanjawabandenganmenjelas

kantentangapa/siapaitu  (Pak Tono)
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mempunyaipekerjaan
(seorangpetani). Pada “Pak Tono”
hanyabisadipahamidarikonteksnyabah
wahalitumenunjukkepadaseseorangya
itu “Pak Tono”;
menyatakansecaralebiheksplisitbahwa
orang yang bernama “Pak Tono”.
b. Subordinasi

Perempuan dianggap lemah, tidak
mampu memimpin, cengeng dan lain
sebagainya, mengakibatkan perempu-
an ditempatkan menjadi nomor dua
setelah laki-laki.

Pak Darmawan mempunyai

kedudukan. la sebagai kepala

rumah tangga. (079/ips/2/75)

Kalimat pada buku pelajaran
analisis verbal menunjukan bahwa
“kepala rumah tangga” digunakan
untuk menunjukkan kedudukan se-
orang laki-laki. Kalimat tersebut pak
Hasibuan menjadi aktor yang mem-

punyai kedudukan sebagai kepala

rumah tangga.



Pak Darmawan mempunyai

kedudukan. la sebagai kepala
rumah tangga. (079/ips/2/75)
Terhadappertanyaan
:Apaartikalimattersebut?
Bisadiberikanjawabandenganmenjelas
kantentangapa/siapaitu (Pak
Darmawan) mempunyaipekerjaan
(kepalarumahtangga).Pada “Pak
Darmawan”
hanyabisadipahamidarikonteksnyabah
wahalitumenunjukkepadaseseorangya
itu “Pak Darmawan’;
menyatakansecaralebiheksplisitbahwa
orang yang bernama “Pak
Darmawan.
c. Stereotipe
Stereotipe adalah pelabelan atau

penandaan terhadap suatu kelompok
tertentu.

Wawan bermain play

station.(077/ips/2/36)

Kalimat pada buku pelajaran

analisis verbal menunjukan bahwa
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“bermain play station” digunakan
untuk menunjukkan melakukan se-
suatu. Kalimat tersebut Wawan
menjadi aktor yang sedang me-
lakukan permainan yang sering
disosialisasikan laki-laki.
Wawan bermain play
station.(077/ips/2/36)

Terhadappertanyaan
:Apaartikalimattersebut?
Bisadiberikanjawabandenganmenjelas
kantentangapa/siapaitu (Wawan)
melakukanpekerjaan (bermain play
station).Pada “Wawan”
hanyabisadipahamidarikonteksnyabah
wahalitume-
nunjukkepadaseseorangyaitu
“Wawan”;
menyatakansecaralebiheksplisitbahwa
orang yang bernama “Wawan”.
d. Beban Kerja

Adanya anggapan bahwa kaum

perempuan memiliki sifat memelihara

dan rajin, serta tidak cocok untuk



menjadi kepala rumah tangga, ber-

akibat bahwa semua pekerjaan
domestik rumah tangga menjadi
tanggung jawab kaum perempuan.
Intan bantu ibu masak.
(057/bhs/2/22)

Kalimat pada buku pelajaran
analisis verbal menunjukan bahwa
kata “masak” digunakan untuk me-
nunjukkan melakukan sesuatu atau
kejadian. Kalimat tersebut Intan men-
jadi aktor yang sedang melakukan
pekerjaan yang sudah seharusnya di-
lakukan, yaitu membantu memasak.

Intan bantu ibu masak.
(057/bhs/2/22)
Terhadappertanyaan
:Apaartikalimattersebut?
Bisadiberikanja-
wabandenganmenjelaskantentangapa/
siapaitu (Intan) melakukanpekerjaan

(bantu ibumasak).

6. PenyampaianTeks Visual Bias
Gender
dalamBukuPelajaranSiswa SD
KelasRendah
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a. Marginalisasi
Pemingiran yang terjadi karena
adanya asumsi perempuan lebih tidak
mampu melakukan pekerjaan formal
dibanding laki-laki.
Pak Hasibuan adalah tetangga

Tomi. la seorang kusir kereta
kuda.

* (065/gbrlips/3/79)
Pada gambar terdapat satu

“participant”; seorang laki-laki berada
di kereta kuda menjalankan delman.
Setting pada gambar menunjukkan
bahwa gambar tersebut adalah pasar.
Orang berlalu lalang dan benda
lainnya menjadi seting dimana proses
berlangsung.
b. Subordinasi
Perempuan dianggap lemah,

tidak mampu memimpin, cengeng dan

lain sebagainya, mengakibatkan per-



empuan ditempatkan menjadi nomor
dua setelah laki-laki.

Ayah pulang dari kantor.

(029/gbr/ips/1/33)
Pada gambar terdapat satu

“participant”; seorang laki-laki me-
makai kemeja bewarna kuning dan
memakai dasi memgang tas. Setting
pada gambar menunjukkan bahwa
gambar tersebut adalah dalam rumah.
c. Stereotipe

Stereotipe adalah pelabelan atau
penandaan terhadap suatu kelompok
tertentu.

Nina main boneka.

(007/bhs/1/63)
Pada gambar (48) terdapat dua

“participant”; seorang anak per-

empuan memakai baju bewarna hijau

dan rok bewarna merah memegang
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boneka dan disampingnya Kkiri ada
“participant” lainnya, seorang anak
perempuan yang memakaibaju dan
rok bewarna biru memegang boneka.
Tatapan mata kedua “participant” ter-
tuju pada boneka yang di-pegangnya.
d. Beban Kerja.

Itu bibi inem ia pembantu di
rumah ali ia pandai memasak.

(025/gbr/ips/1/12)
Pada gambar (50) terdapat satu

“participant”; seorang perempuan me-
makai baju bewarna biru dan rok
bewarna merah muda memegang pel
disamping kanan terdapat ember
bewarna ungu. Tatapan mata
perempuan tertuju padalntai yang
sedang di pel.

C. KESIMPULAN
Kalimatperan

gender

dalambukutekspelajarandidominasiol



ehperanfeminin. Gambarperan gender
dalambukutekspelajarandidominasiol
ehperanfeminin. Relasi gender
dalambukutekspelajarandidominasiol
ehperempuanmendominasilaki-laki.
Secara visual,selainmelaluimeta-
fungsiideasionaldantekstual,
perangender
jugadikonstruksimelaluimetafungsi
interpersonal.Gambarrelasi gender
dalambukutekspel-
ajarandidominasiolehlaki-
lakimendominasiperempuan. Kalimat
bias gender
dalambukutekspelajarandidominasiol
ehbebankerja.Secara visual,
selainmelaluimetafungsiideasionaldan
tekstual, peran gender
jugadikonstruksimelaluimetafungsi
interpersonal.Dalambukutekspel-
ajaran, gambar  bias  gender

dalambukutekspelajarandidominasiol

ehstereotip.
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